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ABSTRAK

NI MADE INDRI WULANDARI. UNIVERSITAS DARMA PERSADA.
2006.

Pemujaan Leluhur Sebagai Salah Satu Dasar Bagi

Legitimasi Kekuasaan Kaisar Pada Jaman Meiji.

Tradisi Pemujaan Leluhur  ini sudah ada sejak duluy,
bahkan masih dianut oleh sebagian besar masyarakat
Jepang. Hal i#nhi terx¥ihat- dari, adariya butsudan (altar
RBudha) atau kamidana ({altar Shinto) di setiap rumah
serta kebiasaan “berziarah ke makam-makam anggota
keluarga pada saat obon yang bilasa dilakukan pada
tanggal 13-16- Juli/ Bagi masyarakat Jepang, tradisi
ini tidak hanya merupakan .suatu kegiatan keagamaan
semata tapl juga sebagal sarana interaksi dengan para
leiuhur mereka,

Dari sekian banyak dewa yang ada di Jepang, cucu dari
Amaterasu Oomikami dan Takamimusubi yaitu Ninigi no
Mikoto-lah yang diturunkan ke bumi dan di beri tugas
untuk memerintah negeri Jepang. Ninigi turun ke bumi

lalu memerintah Jepang dengan membawatiga tanda




kebesaran kekaisaran. Ketiga benda tersebut adalaﬁ:
Yasakani no magatama {(permata berbentuk koma yang
diberikan oleh dewa-dewa surga kepada Amaterasu
setelah dia muncul kembali dari persembunyiannya di
sebuah gua) vyang mewakili kemakmuran dan merupakan
sumber dari kasih sayang, Yata no Kagami (cermin yang
pernah digunakan oleh Dewili Ame no Uzume no Mikoto
untuk membujuk Dewi Amaterasu keluar dari gua karang
i surga) yang merupakan sumber dari segala
kejujuran, dan _Ame no Murakumo no, Tsurugli (pedang
yang didapat oleh Susanco no Mikoto dari dalam ekor
naga berekor delapan dalam sebuali pertempuran yang
kemudian dihadiahkannya kepada  Dewl Amaterasu} yang
merupakan sumber kearifan. Ketiga tanda kekaisaran
tersebut merupakan simbol legitimasi kekuasaan

kaisar.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Jepang sebagal salah satu negara maju di dunia
yang memiliki berbagai keunikan yang tidak di miliki
oleh negara-negara ma‘ju lainnya. Salah satu
keunikannya adalah bahwa bangsa Jepang berhasil
melestarikan ya _ sprritual e dengan baik.
Budaya spiritual atauw kehidupan beragama orang Jepang
dimanifestasikan, salah satu caranya dengan
mengadakan Sosen Suhai ‘(pemujaan terhadap leluhur).
Adanya butswdan.{altar Budha) atauw kamidana (altar
Shinto) di setiap ‘rulah “serta kebiasaan berziarah ke
makam-makam anggot keluarga pada saat Obon! menjadi
bukti bahwa tradisi“wkeagamaan ini masih dianut oleh
sebagian Dbesar anggota masyarakat. Bagi masyarakat
Jepang, pemujaan terhadap leluhur ini tidak hanya

merupdkan suatu kegiatan keagamaan semata tetapi juga

" Tradisi ziarah ke makam anggota keluarga yang dilakukan pada tanggal 13-i6 Juli (di beberapa
dacrah dilakukan pada bulan Agustus)




merupakan sarana interaksi soslal dan bentuk
penghargaan terhadap para pendahulunya.

Tradisi pemujaan terhadap leluhur ini dipengaruhi
oleh berbagali macam kepercayaan vyang berkembang di
Jepang seperti Shinto, dan Budha.

Shinto merupakan kepercayaan asli Jepang dan
kepercayaan rakyat yang mengandung UNSUE-Unsur
penyembahan kepada dewa-dewa (yang menguasail kekuatan-
kekuatan <yang / ada ~di alam - semesta, kepercayaan
ferhadap dewa [tertinggi yaitu Amaterasu Omikami (Dewi
Matatbiari) 1 'kepergayaan “terhadap kekuatan sakti
yang tersadapat di \dalam bénda-benda puséka, seperti
batu, patung dan selagainya.

Agama Budha sebagai  agama  yang memiliki ajaran
mengenaipencerahan diri dan penyelamatan oleh Budha
yang masuk ke Jepang pada pertengahan abad ke-6 dari
Cina melalui Korea. Pro dan kontra mewarnai proses
penyebaran agama ini di Jepang. Pada perkembangannya,
agama Budha dan Shinto mengalami penyatuan vang

dikenal dengan istilah Shinbutsushugo (penyatuan



Budha dengan Shinto). Bahkan kemudian penyatuan ini
melahirkan kepercayaan yang disebut Honjisuijaku yang
menganggap bahwa Kami (dewa Shinto) sama dengan
Hotoke (Budha) dan Hotoke merupakan perwujudan diri
dari Kami. Shinbutsushugo ini ditandai dengan adanya
Jinguji  (kuil Shinte bkerunsur Budha) vyang telah
berdiri sejak jaman Heian seperti\Usa Hachiman Jinja
di perfektuy Oityf Fdhgan Ninja \di Perfektur
Tochigi dan Kumano Jinja di Perfektur Wakayama.

Meskipun demikian, pada jaman Meiji terjadi
pemisahan kembali antara agama Budha dengan Shinto
(Shinbutsubunri)  secaraformal di seluruh Jepang
akibat dominannya | pengaruh..-agama Budha baik dalam
bidang pemerintahan maupun dalam bidang
kemasyarakatan.

Tradisi pemujaan terhadap leluhur itu sendiri
telah muncul jauh sebelum agama Budha masuk ke Jepang
walaupun belum dalam bentuk yang sistematis seperti

sekarang. Tradisi ini berawal dari pemikiran bahwa

" Kodansha Encyclopedia of Japan, hal. 223 (Tokyo:1986)



setiap makhluk hidup memiliki Komponen fisik dan non-
fisik.' Meskipun mayat seseorang dianggap menakutkan
dan tidak sucli namun yang dianggap lebih berbahaya
lagi adalah roh (komponen non-fisik)., Agar tidak
mengganggu Kehidupan manusia yang masih hidup, mayat
dapat disucikan dengan berbagai cara seperti dikubur
dikremasikan tetapi roh orang vyang telah
meninggal dffnhia Yldgkemniiaa WMEuk Wisucikan dan
(diijauhkand dari / kenidapan manusia.syang masih hidup.
Ketakutan terhadap roh :yang akan “mengganggu inilah
yang mendorong’ terbentuknya suatu’ sistem pemujaan
terhadap 1NN
jaman. Yamato (£50=552 " M) ketika negara
kesatuan Jepang dan wpemujaan.~terhadap kaisar yang
pertama kali Gewemugli], tradisi pemujaan terhadap
leluhur terus mengalami perkembangan. Melalui jaman
Nara ITEG=-794 M) dan Heian (7941192 M) yang
merupakan jaman dimana agama Budha mengalami

perkembangannya yang pesat, pemikiran agama BRudha

" Robert J Smith, Ancestor Worship in Contemporary Japan, hal. 6-7 (Stanford:1974)




juga ikut berperan dalam proses pembentukan sistem
pemujaan terhadap leluhur ini. Pada jaman Edo (1603-
1867) sistem pemujaan terhadap leluhur dan pemujaan
terhadap kaisar mengalami perkembangan yang
signifikan dengan adanya kebijakan anti agama Kristen
dan politik sakoku (politdk, pintu tertutup Jepang).’
Pada jaman Meiji terjadli penyatuan kuil-kuil
Shinto untuksd memperkuat. pemerintahan wotonomi lokal
dan  untuk menghubungkan pemujaan: di kuil desa
kepadas, k@isar. Pada jaman 'Ini pemerintah
juga membuat. pregram-program yang semakin mendorong
berkembangnya sistem pemujaan terhadap leluhur. Salah
satu programnya,adalah dengan membuakb satu kuil untuk
satu desa dan menderong masyarakat untuk menghormati
dewa-dewa yang didefinisikan sebagal leluhur dari
komunitas di kuil tersebut dengan slogan “setiap desa
adalah sebuah keluarga’”. Program ini menyatakan bahwa
leluhur seseorang adalah dewa vyang akan menjadi
pelindung bagl kehidupan keluarga keturunannya dan

harus dipuja dengan semestinya.

"ikid, hal. 20




1.2 Pokok Permasalahan
Berdasarkan latar belakang masalah di atas,
penulis merumuskan beberapa pertanyaan permasalahan
sebagal berikut:
l.Bagaiman perkembangan pemujaan leluhur tersebut
- Bagaimana latar belakang kekuasaan kaisar pada
Jaman Meiji,
3.Media apag‘saja\ #ang. digunakan pemerintah dalam
memprom@sikan pemujaan leluhur ini sehingga dapat
menjadl dasarayang kuat dalam ldgitimasi/ kekuasaan

pemerintah.

1.3 Batasan Masalah

Dalam ‘hal" ini ~pembatasan masalah vyang akan
diteliti adalak cara peémerintah kekaigaran khususnya
pada zaman Meijl menggunakah.pemujaan leluhur sebagai
dasar untuk mendapatkan legitimasi bagi

pemerintahannya,

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian skripsi ini adalah

untuk mengetahuil perkembangan  pemujaan leluhur




tersebut serta begaimana cara pemerintah, khususnya
pemerintahan Meiji menggunakan pemujaan leluhur ini
sebagal dasar vyang kuat untuk mendapat legitimasi

dari rakyat.

1.5 Metode Penelitian

Dalam penyusunah skrpipsi Sl penulis
menggunakan metode ‘penelitian kepustakaan vyaitu
penelitian melalui 1literatur seperti buku. Penulis
menggunakan literatutr yang terdapat di perpustakaan
Universitas Darma Persada, Perpustakaan Kebudayaan

Jepang, dan Pusat |Studi Jepang.

1.6 Sistematika Penulisan

Penulisanp skripsidind |terdipi dari IV bab yang
masing-masing = babnya  akan membahas pokok-pokok
bahasan seperti di bawah ini
BAB T.

Pendahuluan, yang menguraikan tentang: latar
belakang masalah, batasan masalah, tujuan penelitian,
pokok permasalahan, metode penelitian, dan

sistematika penulisan.




BAB IT.

Perkembangan Pemujaan Leluhur Di Jepang, yang
menjelaskan tentang pemujaan leluhur pada jaman Jomon
sampal dengan jaman Yamato, pengaruh agama Budha
terhadap pemujaan leluhur dan pemujaan leluhur pada
periode pertengahan sampal dengan setelah Perang
Bunia (BD) II.

BAR TR

Pemujaan Lelwhur -Sebagai Dasar Legitimasi Bagi
Kekuasaan Kaisar WPada Jaman Meiji, yang menjelaskan
tentang  latar /belakang/ ‘kekuasaan kaisar pada Jjaman
M , penerapan  dasar —pemikirgni leluhur di dalam
beberapa #nstifighy %Keluarga, Ametitusi Bagama Shinto
dan di dalam penggunaan kalendersmatahari.

Bakh 1V. KesimBulan.
AKA
GL

MP TRAN



